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1. Pendahuluan

Da,am ·Penjelasan tentang Unda ng·
Undang Oasar Negara Indonesia" di·

katakan bahwa- ... "egara berdasarkan
atas Ketuhanan Yang Maha Esa menurut
casar kemanusiaan yang adil dan ber­
adab". Apa sebabnya kata-kata "kemanu­
siaan yang ad il beradab" petlu ditambab­
kan pada Ketuhanan Yang Maha Esa?
Mengapa Tuhan yang abadi narus diba·
tasi oteh manusia yang semen tara? Per­
tanyaan yang selalu menggoda seliap
peserta peoataran P-4 lnl mempunyai ja­
waban yang mung kin menyakitkan hali
peserta yang saleh. Tanpa ilustras i em­
pins sakit hati ·orang benrnan' itu me­
mang beralasan. Karenanya. kita penu
menengok kenyataan-kenyalaan sejarah.
Pada masa lalu ketidakadilan pada kawu­
la alit dikerjakan para raja Jawa alas
nama Tuhan (khalifatu llah). Juga Istilah
gung binathara (pengejawantahan dewa),
ambaudhendha (berk uasa mutlak) . dan
panatagama (penata agama) sering disa­
lahgunakan untuk kepentingan kekuasa­
an. Oi masa kini pun -dakwah yang sejuk"
sering dipaka i alasan untuk mengerem
protes sosial (pemogokan. demonstrast
menuntut HAM, demonstrasi menuntut
keadilan, tuntu tan demokratisasl, kritik di
media massa , kbotbah-kbotbah "keras').
Atas nama Tuhan orang bisa bert indak
tidak adil terhadap sesamanya.

UUO menghendakl adanya teasen­
trisme humanistis, agama yang peduli ke­
pada nasib anak maecsra. Sela tn itu. di·
narapkan di antaranya bahwa semua pa­
sal dalam vue • . tennasuk pasal me­
ngenai agama - - dapat menjadi social
force. Ini jelas dalam kalimat, •... Undang·

Undang Oasar narus mengandung lSI

yang mewaj ibkan pemenntaf dan lam­
lain penyelenggara negara untuk rnemetr­
hara budi pekerf kemanusiaan yang Iu­
hur dan memegang teguh cha-e ta moral
rakyat yang !'Jhur.- Deng an kata lain.
pendekatan fungsional atas agama ada­
lah amanat UUD . Maka dari bu. UUD
menginginkan agama yang aklif. bukan
agama yang lumpuh; agarna sebagai in·
dependent variable, bukan agama yang
sekedar jadi dependent variable .

Dengan dua kriteria ilu lah gecsentos­
me humanistis. social force ) kita akan
melihat agama (·agama) di Indonesia. Ki·
ta akan mem pertimbangkan agama da ri
3egi fungsinya , tidak dan segi substansi­
nya. yaitu fungsinya dalam kchesi scsiat.

2. Oefinisi Agama, Mistis isme, dan
Sekulari sasi

Oefinis i Ag ama . Apa saja yang termasuk
agama pastilah sulil didefinisikan. Max
Weber dalam The Sociology of Religion
(1964: 1) menyalakan bahwa definisi itu
akan [atuh di bagian akhir pembahasan.
Demikian jug a katau kila mengambil defl­
nisi dan para ahli sosiologi, pasti berbeda
dengan praktik penyelenggaraan negara
dan pemelintahan di Indonesia. R.N.
Bellah mencoba mendeflnistkan agama
sebagai -8 set of symbolic forms and acts
which relate man to the ultimate conditi·
ons of his eXIstence" (Bellah dalam Ro­
bertson , 1971: 263) . Berda sarkan definisi
ini Al iran Kepercayaan (Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa) yang se­
cara teoretis dalam prakt ik kenegaraan
Indonesia adatah budaya spiritual dan
dalam praktik pemelintahan masuk dalam












